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ISI MATERI BIMTEK LOLOS RISET DAN PENGABDIAN DPPM 
2026

• 1. Skema Riset Dasar dan Terapan
• - PDP
• - Riset Fundamental,
• - Riset Kerjasama Antar Perguruan Tinggi,
• - Riset Hibah Pasca (Magister dan Doktor),
• - Riset Terapan (Model dan Prototipe)
• - RIKUB
• - PUIPT

2. Skema Pengabdian kepada Masyarakat
• - PKemitraan Masyarakat
• - P Berbasis Kewirausahaan (Produk Unggulan Daerah)
• - P Berbasis Wilayah (Desa Binaan dan Wilayah)
• - Kosabangsa
• - Mahasiswa Berdampak



















SKEMA 
PEMBERDAYAAN 
BERBASIS 
MASYARAKAT

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, 
Kemendikbudristek



Skema PBM
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Tujuan Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat

• Membentuk/mengembangkan sekelompok masyarakat yang mandiri secara ekonomi dan sosial;

• Membantu menciptakan ketenteraman dan kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat;

• Meningkatkan keterampilan berpikir, membaca dan menulis atau keterampilan lain yang dibutuhkan

(softskill dan hardskill);

• Memberdayakan mitra dari kelompok masyarakat umum, kelompok masyarakat yang bergerak dalam

bidang ekonomi dan kelompok masyarakat yang belajar berwirausaha;

• Khusus ruang lingkup pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa: mengubah pelaksanaan program

dari paradigma pembangunan menjadi paradigma pemberdayaan dengan konsep co-creation, co-

financing dan co-benefit; hilirisasi hasil-hasil riset dosen yang dapat diterapkan kepada masyarakat

melalui program pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa; dan mengembangkan tema-tema KKN

yang bermitra dengan pemerintah dan dunia usaha/dunia industri.



Ruang Lingkup Skema PBM
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Pemberdayaan Masyarakat Pemula (PMP)

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM)

Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM)

1

2

3



Luaran Skema PBM
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SKEMA RUANG LINGKUP
LUARAN WAJIB

Level Keberdayaan
Luaran Jurnal 

Sinta
Rekognisi SKS Video Poster

PBM (PEMBERDAYAAN 

BERBASIS MASYARAKAT)

PMP

(Pemberdayaan 

Masyarakat Pemula)

Peningkatan minimal 

1 level keberdayaan 

mitra sasaran

V v Lokal/ Nasional v

PKM

(Pemberdayaan 

Kemitraan Masyarakat)

Peningkatan minimal 

2 level keberdayaan 

mitra sasaran

V v Lokal/ Nasional v

PMM

(Pemberdayaan 

Masyarakat oleh 

Mahasiswa)

Peningkatan minimal 

2 level keberdayaan 

pada setiap mitra 

sasaran/kelompok

V v Lokal/ Nasional v

LUARAN TAMBAHAN

Produk ber-KI yang kontekstual dengan hasil implementasi serta 

relevan dengan kegiatan (Metode/sistem, pengembangan teknologi 

dan inovasi, dll);

Publikasi jurnal internasional; dan lain lain di luar luaran 

wajib



SKEMA PEMBERDAYAAN 
MASAYARAKAT PEMULA (PMP)



















SKEMA PEMBERDAYAAN KEMITRAAN 
MASYARAKAT (PKM)













PENINGKATAN PEMAHAMAN 
MASYARAKAT DALAM LITERASI DIGITAL



PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PENANGANAN PANDEMI



PEMBERDAYAAN KADER WISATA DESA 



KELOMPOK WANITA NELAYAN DALAM DIVERSIFIKASI 
ANEKA OLAHAN DARI IKAN



PENGRAJIN ANEKA 

OLAHAN KETELA POHON 

BERBASIS E-COMMERCE



37

Electrical generator 

with 55kVA

using biofuel

Solar panel

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS MAHASISWA



SKEMA 
PEMBERDAYAAN 
BERBASIS 
KEWIRAUSAHAAN
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Kemendikbudristek



Skema PBK
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Tujuan Skema Pemberdayaan Berbasis Kewirausahaan

Meningkatkan jejaring antara kewirausahaan perguruan tinggi dengan masyarakat industri dan
lembaga lainnya.

Meningkatkan daya tarik produk/jasa unggulan kepada masyarakat luas/pasar, memperkuat
UMKM/UKM agar berkembang, dan memberikan pendapatan bagi masyarakat sekitarnya.

Mempercepat difusi teknologi dan manajemen dari masyarakat perguruan tinggi ke masyarakat industri;

Mengembangkan proses link and match antara perguruan tinggi, industri, Pemda dan masyarakat luas;



Ruang Lingkup Skema PBK
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Pemberdayaan Mitra Usaha Produk Unggulan

Daerah (PM-UPUD)
3



Luaran Skema PBK
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SKEMA RUANG LINGKUP

LUARAN WAJIB

Level Keberdayaan

Luaran Jurnal/Publikasi Sains

Produk Ber-Ki
Rekognisi 

SKS
Wirausaha Baru Video Poster

Jurnal Sinta
Prosiding Ber-

ISSN/ISBN

PBK 

(PEMBERDAYAAN 

BERBASIS 

KEWIRAUSAHAAN)

KBM

(Kewirausahaan 

Berbasis 

Mahasiswa)

peningkatan level 

keberdayaan 

mahasiswa

V 

(Setiap Tahun)

Tahun kedua dan 

ketiga
Tahun ketiga

V 

(Setiap 

Tahun

5 Wirausaha baru/tahun

Lokal/ 

Nasional

(Setiap 

Tahun

V 

(Setiap 

Tahun

PUK

(Pengembangan 

Usaha Kampus)

peningkatan revenue 

generating PT 

V 

(Setiap Tahun

Tahun kedua dan 

ketiga
Tahun ketiga

V 

(Setiap 

Tahun

Peningkatan pendapatan 

sejumlah 10% dari total 

pendanaan dan 

meningkat setiap 

tahunnya

Lokal/ 

Nasional

(Setiap 

Tahun

V 

(Setiap 

Tahun

PM-UPUD

(Pemberdayaan 

Mitra Usaha 

Produk Unggulan 

Daerah)

Peningkatan minimal 

2 level keberdayaan 

pada setiap mitra 

sasaran (minimal 2 

mitra sasaran)

V 

(Setiap Tahun

Tahun kedua dan 

ketiga
Tahun ketiga

V 

(Setiap 

Tahun

X

Lokal/ 

Nasional

(Setiap 

Tahun

V 

(Setiap 

Tahun

LUARAN TAMBAHAN

Buku ber-ISBN Publikasi jurnal internasional; dan lain lain di luar luaran wajib.

Produk ber-KI berupa: Hak Cipta (Alat peraga, lagu, musik, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomime, Seni ukir, 

kaligrafi, seni pahat, patung dan seni terapan, Arsitektur, Seni batik, Metoda/ide); Paten Sederhana; dan Paten.Note:





SKEMA PEMBERDAYAAN MITRA USAHA 
PRODUK UNGGULAN DAERAH  (PM - UPUD)

















EQUIPMENTS FOR PARTNER

Pulpy 
machine

HIDRAULIC PRESS
GENSET FOR 
CENTRIFUGE CENTRIFUGE

PRODUKSI ANEKA OLAHAN CARICA PAPAYA“READY TO DRINK”
WONOSOBO



PROGRAM KEWIRAUSAHAAN ANEKA OLAHAN BERBASIS SUSU



Integrasi Sapi-Sawit Kolaborasi PT – PEMDA - CSR



SKEMA 
PEMBERDAYAAN 
BERBASIS 
WILAYAH
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Kemendikbudristek



Skema PBW
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Tujuan Skema Pemberdayaan Berbasis Kewirausahaan

• Mengaplikasikan hasil riset unggulan perguruan tinggi yang sesuai dengan urgensi kebutuhan masyarakat

pada wilayah binaan

• Memberikan solusi permasalahan mitra dengan pendekatan holistik berbasis riset multidisiplin

• Membantu program pemerintah dalam pembangunan masyarakat dan masalah kewilayahan, serta

membantu menyukseskan terlaksananya program RPJMDes

• Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat umum, masyarakat yang bergerak dalam

bidang ekonomi (IRT, UKM/UMKM, dan kelompok usaha lainnya), pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan

program lainnya sesuai kebutuhan wilayah;

• Memperkuat sinergi perguruan tinggi dengan pemangku kepentingan terkait dalam pembangunan

kewilayahan; dan

• Membentuk science techno park perguruan tinggi berbasis wilayah



Ruang Lingkup Skema PBW
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Text

Text

1

2

Pemberdayaan Wilayah (PW)

Pemberdayaan Desa Binaan (PDB)



Luaran Skema PW
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SKEMA
RUANG 

LINGKUP

LUARAN WAJIB

Level Keberdayaan

Luaran Jurnal/Publikasi Sains
Produk 

Ber-Ki

Rekognisi 

SKS

Wirausaha 

Baru
Video Poster

Jurnal Sinta
Prosiding Ber-

ISSN/ISBN

PBW
(PEMBERDAYAAN 
BERBASIS WILAYAH)

PW

(Pemberdayaan 

Wilayah)

Peningkatan minimal 

2 level keberdayaan 

pada setiap mitra 

sasaran yang berbeda 

setiap tahunnya 

(minimal 2 mitra 

sasaran)

V

(Setiap Tahun)

Tahun kedua dan 

ketiga

Tahun 

ketiga

V

(Setiap 

Tahun)

X

Lokal/

Nasional

(Setiap 
Tahun)

V

(Setiap 

Tahun)

PDB

(Pemberdayaan 

Desa Binaan)

Peningkatan minimal 

2 level keberdayaan 

pada setiap mitra 

sasaran setiap 

tahunnya (minimal 2 

mitra sasaran)

V

(Setiap Tahun)
Tahun kedua dan 

ketiga

Tahun 

ketiga

V

(Setiap 

Tahun)

X

Lokal/

Nasional

(Setiap 
Tahun)

V

(Setiap 

Tahun)

LUARAN TAMBAHAN
Buku ber-ISBN Publikasi jurnal internasional dan lain-lain di luar luaran wajib.

Produk ber-KI berupa: Hak Cipta (Alat peraga, lagu, musik, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomime, Seni ukir, 

kaligrafi, seni pahat, patung dan seni terapan, Arsitektur, Seni batik, Metoda/ide); Paten Sederhana; dan Paten.Note:





SKEMA PEMBERDAYAAN WILAYAH (PW)













SKEMA PEMBERDAYAAN DESA BINAAN 
(PDB)











HALAL AND 

HEALTHY 

TOURISM



PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA TANGGUH BENCANA COVID 



KELOMPOK TERNAK DALAM PEMBUATAN PAKAN 
TERNAK BERBASIS LIMBAH PERTANIAN 

PKM



PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PENCEGAHAN DAN PENANGANAN 
STUNTING



KETENTAUAN 
PENGGUNAAN 
ANGGARAN
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Ketentuan Penggunaan Anggaran
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• Pembiayaan program pengabdian kepada masyarakat mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tentang

Standar Biaya Masukan (SBM) pada tahun anggaran yang berlaku;

• Tata cara pengadaan barang dan jasa mengikuti peraturan yang berlaku terkait pembelian barang dan jasa dengan

menetapkan prinsip prinsip transparan, efektif dan efisien;

• Pelaksana pengabdian kepada masyarakat dalam pembelian dan pertanggungjawaban wajib mematuhi peraturan terkait

perpajakan;

• Seluruh nominal pendanaan program pengabdian kepada masyarakat yang tertuang dalam Kontrak Pendanaan

sepenuhnya diperuntukkan bagi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat oleh tim pelaksana;

• Seluruh pengeluaran dan pelaporan pada komponen biaya bersifat at cost/sesuai dengan bukti rill yang sah

• Pelaksana pengabdian kepada masyarakat diwajibkan membuat RAB dan laporan pertanggungjawaban penggunaan

anggaran disesuaikan dengan bukti yang sah dan dapat diverifikasi, yakni dengan minimal mencantumkan informasi

perusahaan/toko, terdapat nomor pengeluaran, tanggal transaksi, nama dan jumlah barang, jenis barang, harga

barang, total harga, nama pembeli, stempel perusahaan/toko, dan/atau materai pada setiap kwitansi/nota;

Note:

Penambahan penjelasan pada komponen ketentuan penggunaan anggaran seperti laporan pajak dan kwitansi





Ketentuan Komponen Biaya Upah Dan Jasa (Maksimal 10%) 2/2

• Tidak diberikan uang lembur dan uang makan pada rincian nama yang telah mendapatkan komponen ini;

• Honorarium penunjang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tidak diberikan untuk pengolah data dan surveyor, dan

biaya pengujian;

• Besaran honorarium pembantu teknis/asisten pelaksanaan kegiatan (seseorang yang memiliki keahlian khusus dalam

membantu pelaksanaan kegiatan) Rp25.000/OJ (Orang/Jam), dengan maksimal 3 jam sehari dalam kurun waktu 20 hari kerja

dalam sebulan; dan

• Pembantu lapangan (seseorang yang diberikan tugas di lapangan tanpa memerlukan keahlian khusus) Rp80.000/OH

(Orang/Hari) dengan masa kerja maksimal 20 hari dalam sebulan.

Larangan/Perhatian

• Pastikan komponen upah dan jasa diperincikan (mencantumkan nama, jumlah dan posisinya);

• Perincian per kegiatan diperlukan, namun pastikan tidak ada duplikasi penganggaran;

• Periode perekayasaan/pengerjaan kuantitas honorarium perlu disesuaikan dengan perkiraan mulainya program (6-8 bulan) hingga

keharusan menyelesaikan pada akhir tahun saat tutup anggaran;

• Komponen upah dan jasa hanya diperuntukkan untuk honorarium pembantu teknis/asisten pelaksana/pembantu lapangan;

• Komponen ini tidak diperuntukan untuk honorarium narasumber, pembawa acara, moderator, panitia, mc dan lain sejenisnya;

• Mitra tidak berhak memperoleh upah dan jasa dari komponen biaya ini; dan

• Tim pengusul dilarang mencantumkan diri dalam komponen ini.
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Komponen Biaya Teknologi dan Inovasi (Minimal 50%)

• Apabila persentase anggaran komponen lain melebihi ketentuan, maka dapat direalokasikan

ke dalam komponen anggaran ini;

• Pengadaan dan/atau pembelian barang dan bahan (menggunakan dana DRTPM) harus

berasal dari pihak ketiga yang tidak terafiliasi dengan tim pengusul dan tidak diperkenankan

berasal dari perguruan tinggi;

• Pelaksana perlu mencantumkan rincian pengadaan barang dan bahan beserta

spesifikasi alatnya. Pelaksana yang mencantumkan satuan berbentuk paket akan diminta

untuk memberikan rinciannya;

• Pengadaan, penyewaan dan/atau pembelian barang untuk produksi tidak diperbolehkan

untuk hal-hal berikut:

a. Pembelian tanah/lahan;

b. pembelian kendaraan operasional;

c. pembelian peralatan renovasi ruangan/bangunan;

d. pembelian komputer/laptop, hp, printer;

e. pembelian furnitur;

Larangan/Perhatian

• Pembelian/pengadaan barang/bahan produksi seperti

bahan baku atau komponen atau sub-komponen

mengacu pada ketentuan perundang-undangan yang

berlaku;

• Pembelian/pengadaan alat produksi seperti mesin dan

peralatan mengacu pada ketentuan perundang-

undangan yang berlaku;

• Semua acuan biaya produksi yang meliputi pengadaan,

penyewaan dan/atau pembelian barang harus mengacu

pada harga wajar berdasar sumber katalog harga dari

pihak penyedia atau Harga Perkiraan Sendiri (HPS).

• Seluruh pembelian alat dan bahan pada komponen ini

harus dibeli di perusahaan/toko yang telah

mematuhi ketentuan perpajakan.

Diperuntukkan untuk
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Komponen ini mencakup teknologi dan inovasi yang

diserahkan kepada mitra.

Seluruh komponen ini menjadi barang milik negara yang

diserahkan kepada mitra dan harus dilabel sumber pendanaan

dari DRTPM dan logo kemdikbudristek serta disertakan Berita

Acara Serah Terima Aset (BAST).
Pertanggungjawaban komponen ini harus melampirkan

kwitansi/nota/bukti bayar riil yang sah dari pihak

ketiga yang dapat diverifikasi dan sudah termasuk di

dalamnya pembayaran pajak.

Kwitansi/nota/bukti bayar minimal mencantumkan informasi perusahaan/toko,

terdapat nomor pengeluaran, tanggal transaksi, nama dan jumlah barang, jenis

barang, harga barang, total harga, nama pembeli, stempel perusahaan/toko, dan/atau

materai pada setiap kwitansi/nota.

Minimal 40% Minimal 50%2023 2024



Perubahan Ketentuan Komponen Biaya Pelatihan 1/2

Komponen Biaya Pelaksana

Maksimal 25%

Komponen Biaya Pelatihan

Maksimal 20%2023 2024

1. Satuan biaya rapat/pertemuan di luar kantor

(Fullboard/fullday/halfday), apabila menggunakan hotel

atau ruang pertemuan yang sudah termasuk

konsumsi. Wajib MELIBATKAN PESERTA DARI

LUAR PERGURUAN TINGGI.

2. Satuan biaya uang harian rapat/pertemuan di luar

kantor atau disebut sebagai uang saku apabila tim

pelaksana melakukan rapat/pertemuan yang

diselenggarakan di luar perguruan tinggi dengan

mengeluarkan biaya konsumi dan/akomodasi

1. Apabila pelaksanaan kegiatan workshop, sosialisasi,

FGD, dan lain-lain menggunakan tempat yang tidak

dikenakan biaya maka biaya yang diklaim hanya

biaya konsumsi saja;

2. Biaya makanan dan/atau kudapan diatur sesuai

wilayah dilaksanakannya kegiatan;

3. Biaya kudapan minimal pelaksanaan kegiatan 2 jam,

sedangkan makanan minimal pelaksanaan kegiatan 4

jam dan

Lama Baru

4. Biaya makan dan/atau kudapan hanya dapat diberikan

apabila terdapat peserta di luar tim pengusul dan wajib

melibatkan mitra sasaran.
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Komponen Biaya Pelatihan (Maksimal 20%) 2/2

Komponen ini mencakup penyelenggaraan workshop, lokakarya, Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, seminar yang berkaitan

dengan tahapan pelaksanaan kegiatan serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, kualitas produk unggulan dan produktivitas proses

produksi diluar biaya perjalanan, konsumsi, investasi peralatan/teknologi dan bahan untuk mitra.

• Apabila pelaksanaan kegiatan workshop, sosialisasi, FGD, dan lain-lain menggunakan ruang rapat yang dikenakan biaya maka satuan

pagu maksimalnya mengikuti SBM dengan ketentuan telah memasukan seluruh komponen pembiayaan dari ruang rapat, konsumsi,

kebersihan dan lainnya;

• Apabila pelaksanaan kegiatan workshop, sosialisasi, FGD, dan lain-lain menggunakan tempat yang tidak dikenakan biaya misalnya di

lingkungan kampus, balai desa, dan lain-lain, maka biaya yang diklaim hanya biaya konsumsi saja;

• Biaya makanan dan/atau kudapan diatur sesuai wilayah dilaksanakannya kegiatan;

• Biaya kudapan minimal pelaksanaan kegiatan 2 jam, sedangkan untuk makanan minimal pelaksanaan kegiatan 4 jam; dan

• Biaya makan dan/atau kudapan hanya dapat diberikan apabila terdapat peserta di luar tim pengusul dan wajib melibatkan mitra

sasaran. Kegiatan yang bersifat internal (tanpa melibatkan mitra sasaran) tidak dapat dipertanggungjawabkan menggunakan komponen

anggaran ini.

Larangan/Perhatian

Diperuntukkan untuk
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Penggunaan anggaran ini dimaksimalkan untuk pelaksanaan substansi kegiatan



KOMPONEN BIAYA PERJALANAN (Maksimal 15%)

Mencakup perjalanan dalam negeri untuk pelaksanaan program dan uang harian perjalanan atau uang saku perjalanan.

Pertanggungjawaban pada komponen ini diharuskan sesuai dengan bukti pembayaran yang riil dan dapat diverifikasi.

• Satuan biaya taksi perjalanan dinas dalam negeri;

• Satuan biaya tiket pesawat perjalanan dinas dalam negeri pergi-pulang;

• Satuan biaya uang harian perjalanan dinas dalam negeri dapat digunakan

apabila tim pelaksana melakukan kunjungan kepada mitra sasaran tanpa

mengeluarkan biaya konsumsi dan transport lokal dengan satuan pagu

dalam kota;

• Satuan biaya uang saku dapat diginakan apabila pelaksana melakukan

kunjungan kepada mitra sasaran pada pelaksanaan pelatihan yang telah

mengklaim uang konsumsi;

• Satuan biaya penginapan perjalanan dinas dalam negeri menggunakan

maksimal tarif pejabat eselon IV; dan

• Satuan biaya taksi, tiket pesawat, dan penginapan bersifat at cost sesuai

dengan bukti riil yang bernilai ekonomis dan maksimal pagu dapat mengacu

pada Peraturan Menteri Keuangan tentang Standar Biaya Masukan yang

berlaku;

• Pertanggungjawaban apabila menggunakan sewa kendaraan, wajib

mencantumkan kwitansi/nota sesuai ketentuan dengan menambahkan

lampiran foto mobil, stnk mobil dan ktp driver mobil;

Larangan/PerhatianDiperuntukkan untuk
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• Perjalanan dinas harus berkaitan dengan

pengembangan teknologi dan inovasi yang

diusulkan.

• Perjalanan dinas yang dianggarkan pengusul harus

memiliki kaitan substansial dengan

pengembangan inovasi dan reka cipta yang diajukan.

• Perjalanan dinas diarahkan pada pelaksanaan

kegiatan berkaitan dengan peningkatan keberdayaan

mitra dan tidak diperbolehkan untuk pemenuhan

luaran seperti perjalanan untuk seminar nasional

dll.

• Perjalanan yang dianggarkan pengusul hanya

diperbolehkan untuk kegiatan di dalam negeri

dengan mengacu pada satuan biaya yang telah

diatur pada PMK yang berlaku.

• Satuan biaya perjalanan tidak diperkenankan

untuk kepentingan monev dan seminar prosiding



KOMPONEN BIAYA LAINNYA (Maksimal 5%) 2/2

• Komponen biaya ini mencakup biaya pemenuhan biaya luaran wajib. Komponen pembiayaan

yang diperbolehkan hanya diperuntukan untuk pemenuhan luaran wajib saja dan pada

pendaftarannya saja. Pelaporan dan pertangungjawaban pada komponen penganggaran ini

diwajibkan menggunakan kwitansi rill yang dapat diverifikasi dan minimal mencantumkan

informasi Perusahaan/toko, terdapat nomor pengeluaran, tanggal transaksi dan atau materai

• Pelaporan pada komponen penganggaran pendaftaran artikel ilmiah perlu disertakan jurnal yang

dituju dan harga processing/publication fee dengan menggunakan dana perguruan tinggi

• pendaftaran artikel ilmiah perlu disertakan jurnal yang dituju dan harga processing/publication fee

dengan menggunakan dana perguruan tinggi.

• Pendaftaran/pengurusan sertifikasi produk atau teknologi seperti pengurusan KI mengacu pada

harga permohonan paten atau paten sederhana untuk lembaga pendidikan, dan litbang

pemerintah dengan harga maksimal untuk permohonan secara non-elektronik.

• Komponen biaya lainnya seperti ATK, perjalanan pengelolaan program dan pelaporan bersumber

dari dana internal perguruan tinggi

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek



Dokumen Kelengkapan Pelaporan Keuangan

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek

1. Seluruh pelaporan penggunaan anggaran dilakukan melalui laman BIMA di menu catatan harian 

dengan menyesuaikan pada ketentuan yang telah tertuang pada Panduan maupun Peraturan 

Penggunaan Anggaran Negara yang berlaku

2. Dokumen pertanggung jawaban pembelian konsumsi
• Daftar Hadir

• Bukti pembelian/nota

• Kwitansi

• Undangan dan daftar undangan
3. Dokumen pertanggung jawaban perjalanan

• Billing (Hotel, Tiket, e-Toll)

• Untuk sewa kendaraan wajib dilampirkan (Billing, STNK Kendaraan, Foto Kendaraan, KTP Driver)

• Dokumentasi kegiatan

• Surat Tugas

• SPPD (Surat Perintah Perjalanan Dinas)

• Kwitansi (Uang Harian/Uang Saku)
4. Dokumen pertanggung jawaban biaya upah dan jasa

• Kwitansi pembayaran

• Daftar isian pajak, NIK/NPWP

• Dokumentasi

Ketentuan lebih lanjut ada dalam
panduan



Contoh Format Kwitansi

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek

Upah dan Jasa
Upah dan Jasa



KEWAJIBAN 
PERGURUAN TINGGI 
DAN KETENTUAN 
REVIEWER INTERNAL

Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, 
Kemendikbudristek



Hak Cipta © 2024 DRTPM, Ditjen Diktiristek, Kemendikbudristek

• Melaksanakan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
• Menyusun rencana strategis penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
• Menetapkan indikator kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang sesuai dengan IKU yang ditetapkan oleh

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
• Menyusun pedoman pengembangan dan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan mengacu pada

standar norma Sistem Penjaminan Mutu Penelitian Perguruan Tinggi;
• Mendorong terbentuknya kelompok peneliti dan pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang berdaya saing nasional dan

internasional;
• Melaksanakan pengelolaan basis data penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang mencakup capaian kinerja penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat perguruan tinggi;
• Melaksanakan kontrak penelitian dan pengabdian kepada masyarakat antara perguruan tinggi dengan Pelaksana pengabdian;
• Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat perguruan tinggi;
• Melaporkan hasil kegiatan kepada DRTPM melalui laman BIMA.

• Mewakili DRTPM dalam kontrak penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan perguruan tinggi swasta (PTS); dan
• Membantu DRTPM dalam mengkoordinasikan kegiatan pembinaan, pemantauan dan evaluasi penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat untuk PTS yang memerlukan pembinaan.

Kewajiban Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

Kewajiban Perguruan Tinggi



TAHAPAN PEMBUATAN PROPOSAL 
SUKSES “PKM” YANG SUKSES



Contoh Penerapan Dalam Proposal : 

JUDUL

• Tidak lebih dari 20 kata → 
ringkas, mudah dimengerti

• Mencerminkan keseluruhan
pekerjaan yang dilakukan
terutama tujuan, metode, hasil

• Harus menjual
• Didalam judul mengarah pada

SDGs (2020)→covid

Hindari Kata “Pelatihan” 
Pada Judul

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan
suatu rencana aksi global yang disepakati oleh para

pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna
mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan

melindungi lingkungan



Permasalahan diuraikan

secara ringkas berdasarkan

data baseline (latar

belakang)

Solusi ringkas dan tepat

Target luaran (market)

Ringkasan maksimal 500 kata

Merupakan miniatur dari seluruh isi

proposal
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ANALISIS SITUASI

Karakteristik mayoritas masyarakat Bantar Gebang berprofesi
sebagai pemulung. Seperti terlihat pada foto, bahwa ditempat
tersebut banyak sekali limbah sampah yang menjadi sandaran hidup
bagi para pemulung mulai dari anak-anak, orang dewasa, hingga
manula:

BAGIAN PENDAHULUAN 2000 KATA : 

Sesuaikan pilihan analisis

situasinya

Uraikan

analisis situasi

data baseline 

pengabmas

sebelumnya
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IDENTITAS DAN PERMASALAHAN 
MITRA

Pandemi virus corona membuat banyak orang mejerit dilanda kesulitan
ekonomi. Terlebih bagi orang-orang yang mengais rupiah di jalan. Mereka
dilema, berdiam diri di rumah tak bisa makan. Bekerja takut terjangkit
virus corona. Kondisi inilah yang dialami oleh ribuan pemulung di Bantar
Gebang, Kota Bekasi. Di tengah wabah, mereka setia menggantungkan
hidup dari sampah. Selama panndemi Corona-19 harga sampah terus
menurun. Ini berimbas pada pendapatan pemulung berkurang diatas 50%
(lima puluh persen). Kondisi kian parah karena sejumlah pabrik daur ulang
banyak yang tutup. Sehingga sampah pungutan pemulung dibeli dengan
harga semaunya. Saat ini harga sampah plastik hanya Rp.300,- per
kilogram. Semenjak orang kerja dari rumah, sampah menjadi sedikit.
Bahkan sampah-sampah hotel, mall, serta kantor hampir tidak ada. Pada
pandemi corona paling banyak hanya pada limbah plastik dan kardus

Berikan foto

untuk

meyakinkan

reviewer
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Uraikan analisis situasi data baseline 

pengabmas sebelumnya



Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi

uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi

permasalahan memuat hal-hal berikut.

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis sesuai

dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul dengan

permasalahan prioritas mitra.

b. Tuliskan jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing

solusi tersebut baik dalam segi produksi maupun manajemen

usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke ekonomi

produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan

yang dihadapi mitra dari kelompok masyarakat yang tidak

produktif secara ekonomi / sosial.

c. Setiap solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat mungkin

terukur atau dapat dikuantitatifkan.

d. Uraikan hasil riset tim pengusul yang berkaitan dengan kegiatan

yang akan dilaksanakan

SOLUSI PERMASALAHAN (1500 KATA)

Uraikan solusi sesuai masalah

yang dijabarkan sebelumnya

(konsisten) yang diperoleh dari

data baseline pengabmas

sebelumnya

Uraikan secara jelas

target luaran



Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi

uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi

permasalahan memuat hal-hal berikut.

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis sesuai

dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul dengan

permasalahan prioritas mitra.

b. Tuliskan jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing

solusi tersebut baik dalam segi produksi maupun manajemen

usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke ekonomi

produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan

yang dihadapi mitra dari kelompok masyarakat yang tidak

produktif secara ekonomi / sosial.

c. Setiap solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat mungkin

terukur atau dapat dikuantitatifkan.

d. Uraikan hasil riset tim pengusul yang berkaitan dengan kegiatan

yang akan dilaksanakan

SOLUSI PERMASALAHAN (1500 KATA)

Uraikan secara jelas dan

detail target capaian hasil

Solusi bisa berupa: pelatihan, 

pendampingan, sosialisasi, penyuluhan, 

fgd, workshop, buku leaflet, dst

Berikan foto

untuk

meyakinkan

reviewer



METODE PELAKSANAAN

Skema Metode dan Tahapan Pelaksanaan Penyelesaian Masalah

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang 

menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan

solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. 

Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi

permasalahan sesuai tahapan berikut.

1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan

mengarah ke ekonomi produktif, maka metode pelaksanaan

kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2 (dua) bidang

permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti: 

Permasalahan dalam bidang produksi, Permasalahan dalam

bidang manajemen, Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan

lain-lain.

2. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial, 

nyatakan tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna

melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi

oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis

yang meliputi layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik 

sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, 

buta aksara dan lain-lain.

3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan 

program.

4. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan

keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM selesai 

dilaksanakan.

Uraikan metode secara jelas, 

detail (disarankan diagram/tabel), 



Mencantumkan hasil pengabdian

(boleh dari pengabdian yang bukan

dari pendanaan Ristekdikti yang 

penting relevan dengan rencana

pengabmas)

jadwal dijabarkan dengan jelas menggunakan tabel

(otomatis dalam word yang disediakan di simlitabmas)



B

Add TextAdd Text

A

Berbeda dengan penelitian, 

referensi pengabmas

tidak mesti dari jurnal, 

sebaiknya cantumkan hasil

riset/pengabdian pengusul



MITRA
HARUS YANG SESUAI

DAN ADA 1 MITRA 

LUARAN WAJIB

LUARAN TAMBAHAN



Add TextAdd Text

A

Pembiayaan:
1. Uang harian (30%)
2. Investasi untuk Mitra 

Minimal 50%
3. Perjalanan (15%)

Honor 30%  utk asisten
tim, bagian administrasi, 
instruktur, dll

Tim pengabdian bisa
mengambil dana dari uang
harian, rapat, penginapan, 
pengumpulan data, 
konferensi, dll

Perhatikan batas

maksimal anggaran

yang diminta pada

simlitabmas (usahakan

mendekati maksimal

karena nanti reviewer 

akan menyesuaikan

estimasi anggaran

berdasarkan isi

proposal)



B

Add Text

A



B

Add TextAdd Text

A

SURAT INI SEBAGAI KELENGKAPAN PENGAJUAN PROPOSAL HIBAH



S c i e n c e T e c h n o l o g y E n g i n e e r i n g A r t s M a t h e m a t i c s

JANJI LUARAN YANG DIJANJIKAN PKM

Artikel pada jurnal pengabdian

TOKO ONLINE SHOPEE

https://tokopedia.link/McpivoZ
Mpfb

TOKO ONLINE TOKOPEDIA

https://shopee.co.id/banbangc
reativeproject?v=ba0&smtt=0.0
.10

https://tokopedia.link/McpivoZMpfb
https://shopee.co.id/banbangcreativeproject?v=ba0&smtt=0.0.10


Kenapa Proposal Ditolak
▪ Tim tidak multidisiplin (min. 2 kompetensi)
▪ Tidak melibatkan mahasiswa
▪ Tidak sesuai dengan panduan (jumlah kata 

setiap bab, urutan bab, jumlah halaman, pokok
bahasan masing-masing bab sesuai dengan skim 
yang diajukan dsb)

▪ Kurang IPTEKS (tidak ada investasi untuk mitra)
▪ Gambaran Ipteks tidak lengkap, tidak jelas atau

tidak disertai gambar spesifikasi
▪ Anggaran tidak rasional dan tidak ada investasi

yang diberikan untuk mitra
▪ CV kurang menunjukan pengalaman Pengabdian
▪ Surat Kesediaan Mitra tidak sesuai
▪ Peta lokasi tidak jelas, jarak melebihi ketentuan

yang berlaku



▪ Tim pengusul memiliki kompetensi multidisiplin sesuai

dengan bidang yang diusulkan, minimal dua kompetensi

▪ Penulisan usulan sesuai panduan (tata tulis, sub bagian, 

jumlah kata per bagian, isi dokumen pendukung)

▪Mitra sasaran sesuai dengan ketentuan (kriteria mitra

sasaran, jarak mitra, jumlah bidang masalah) 

▪Menyertakan Surat kerjasama dengan mitra bermaterai

Rp. 10.000,-

▪ Keterlibatan Mahasiswa dengan rekognisi untuk MBKM

Evaluasi Administrasi



• Ringkasan 500  kata

• Pendahuluan 2000 kata

• Solusi permasalahan 1500 kata 

• Metode 2000 kata 

• Gambaran Ipteks 500 kata 

JUMLAH KATA SESUAI 
PANDUAN



• Ketajaman analisis situasi
permasalahan mitra sasaran

• Rumusan masalah prioritas mitra

• Kesuaian kompentensi tim untuk
menyelesaikan permasalah mitra

• Solusi, metode dan rencana
kegiatan yang ditawarkan

• Kesesuaian penugasan tim
pelaksana

• Kualitas Iptek yang ditawarkan
(hasil penelitian akan mendapatkan 
point lebih) 

• Satu artikel ilmiah yang 
dipublikasikan melalui Jurnal ber

ISSN atau prosiding ber ISBN dari
seminar nasional

• Satu artikel pada media massa
cetak/elektronik

• Video kegiatan

• Peningkatan keberdayaan mitra
sesuai permasalahan yang dihadapi

• Kewajaran tahapan target capaian
luaran wajib

• Kesesuaian jadwal

• Kesesuaian anggaran

Evaluasi Substansi



▪ Ringkasan merupakan etalase depan dari suatu proposal pengabdian kepada

masyarakat. Oleh karena itu harus disusun dengan baik dan tidak ada salah ketik.

▪ Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat ringkasan dari fokus kegiatan

(pilih 1 dari 5 fokus), analisis situasi, tujuan, permasalahan, solusi, dan

metode yang akan dilaksanakan.

▪ Jelaskan target-target dan capaian-capaian yang akan dilaksanakan sesuai

dengan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

(analisis yang terukur/kuantitatif)

▪ Sampaikan target luaran (luaran akademik dan luaran untuk keberdayaan mitra)

▪ Uraikan kegiatan MBKM dan rekognisi mata kuliahnya

▪ Untuk detailnya. sesuaikan dengan skema yang diajukan, mono atau multitahun

▪ Akhir dari ringkasan adalah 5 kata kunci, ditulis urut abjad 

RINGKASAN UMUM 



▪ Bagian pendahuluan maksimum 2000 kata yang berisi uraian analisis situasi dan 
permasalahan (bukan berupa tinjauan pustaka karena ini bukan proposal penelitian).

▪ Hal-hal yang penting disampaikan dalam analisis situasi misalnya profil mitra dan gambaran
mengenai situasi di lokasi pengabdian secara singkat dan padat.

▪ Jelaskan data-data kondisi eksisting mitra dengan lengkap dan jelas
▪ Uraikan permasalahan apa saja yang dihadapi mitra secara urut yang perlu penyelesaian

dari 2 kompetensi/kepakaran pengusul yang berbeda, misalnya mencakup permasalahan 
yang dihadapi anggota dalam kelompok, kelembagaan, pengetahuan, teknologi informasi, 
permodalan, peralatan, metode, teknologi tepat guna, manajemen, produksi, 
pengemasan, pemasaran, sertifikasi dsb.

▪ Dapat disertai gambar atau foto aktifitas kegiatan dan kondisi mitra di lokasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan.

▪ Untuk detail dari pendahuluan, sesuaikan dengan skema PM yang dituju apakah mono atau
multitahun.

PENDAHULUAN 



▪ Bagian ini maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang ditawarkan

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara sistematis. 

▪ Pilihlah bersama mitra permasalahan prioritas yang dihadapi. Solusi yang ditawarkan harus

mengacu pada permasalahan - permasalahan yang sudah dijabarkan dalam pendahuluan.

▪ Ungkapkan dalam solusi ini sesuatu yang inovatif yang lain berbeda dari topik-topik

pengabdian sebelumnya.

▪ Uraikan hasil riset dari tim pengusul yang dihilirkan melalui kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini, tunjukan dalam daftar referensi

▪ Jelaskan dalam solusi ini mengenai target dan capaian yang terukur dan secara kuantitatif

dengan indikator-indikator yang jelas.

▪ Uraikan luaran akademik yang akan dicapai (jurnal, prosiding, media massa, video, HKI, 

buku, dsb.)

SOLUSI PERMASALAHAN 



Pemahaman (%)

Pendapatan (Rp)

Partisipasi (Org)

Produksi (Kg)

Pemasaran (Rp)

Jangkauan (Km)

Pemahaman (%)

Jangkauan (Km)

Pemasaran (Rp)

Produksi (Kg)

Partisipasi (Org)

Pendapatan (Rp)

Kondisi Sebelum Program Kondisi Sesudah Program

Penerapan Teknologi/Metode



▪ Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau

langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan

mitra. Sesuaikan dengan masing-masing skema yang dipilih mono atau multitahun.

▪ Jelaskan metode yang dilakukan secara lengkap, jangan hanya berupa kegiatan

penyuluhan atau pelatihan.

▪ Tahapan dimulai dari persiapan, pelaksanaan: sosialisasi, pelatihan, peningkatan kapasitas

anggota dan kelompok, penerapan ipteks, introduksi alat, pendampingan, percontohan, 

demplot, simulasi, penyusunan panduan/program, pembuatan peraga, peralatan, 

produksi,monitoring evaluasi internal dan eksternal, indikator keberhasilan, keberlanjutan, dsb. 

▪ Penjelasan dilengkapi dalam bentuk flowchart tahapan kegiatan, bagan alir, gambar-gambar

atau skema yang dapat diunggah pada lampiran.

▪ Uraikan tugas masing-masing pengusul dalam tim dan alokasi waktu yang diberikan untuk 

kegiatan pengabdian ini.

▪ Uraikan kegiatan mahasiswa dalam mendukung MBKM (jumlah mahasiswa, daftar mata

Kuliah, Tugas akhir dan rekognisi SKS nya minimal 5 SKS/tahun kegiatan).

METODE PELAKSANAAN 



▪ Pengusul diwajibkan membuat rencana anggaran biaya (RAB) pengabdian kepada

masyarakat dengan mengacu pada ketentuan terbaru tahun 2023

▪ Anggaran harus realistis, visible, sesuai keperluannya, dan tidak mengada-ada

▪ Ketua dan anggota tidak diperbolehkan mendapatkan honor. Honor dapat untuk petugas

lapangan, petugas teknisi dan narasumber. 

▪ Diutamakan anggaran untuk Investasi Mitra pembelian atau pembuatan investasi peralatan

atau sarana bantu untuk peningkatan kapasitas mitra (minimal 50% dari seluruh total 

anggaran yang diajukan)

▪ Anggaran untuk pencapaian luaran kegiatan (jurnal, seminar, media massa, pembuatan

video, pengurusan HKI, pembuatan buku/modul dsb).

▪ Justifikasi RAB dibuat berdasarkan kebutuhan sesuai dengan karakteristik, kategori, skema, 

dan bidang fokus PKM. 

▪ Rincian RAB memuat komponen biaya untuk menyelesaikan PKM seperti dalam panduan

BIMA

ANGGARAN PELAKSANAAN 



1.Justifikasi anggaran biaya
2.Curriculum vitae (perlu disiapkan CV 

Pengabdian yang baik, cek di Google Scholar, 
SINTA atau isian profil pengabdian di BIMA)

3.Gambaran Iptek (lihat ketentuan berikut)
4.Peta Lokasi (bisa dibuat dengan Google map 

dengan menunjukan lokasi dari kampus
menuju tempat kegiatan pengabdian, 
perhatikan jarak < 200 km dari kampus)

5.Surat Kesediaan Kerjasama Mitra 
(tandatangan basah di atas bermeterai Rp. 
10.000,-, bukan tandatangan hasil cropping, 
dan distempel mitra)

LAMPIRAN PENDUKUNG 



Tandatangan, cap dan materai harus 
asli dan kemudian baru di scan

Visualisasikan yang
direncanakan



▪Bagian ini berisi uraian maksimal 500 kata yang menjelaskan
gambaran ipteks yang akan dilaksanakan pada mitra. 

▪Gambaran ringkasan ipteks mencakup penjelasan yang sudah
disampaikan dalam metode termasuk untuk penerapan bidang
sosial, budaya dan seni.

▪Tunjukkan spesifikasi ipteks lengkap dengan dimensi dan 
kapasitasnya serta langkah-langkah kerja alat.

▪Gambaran ipteks dapat disampaikan dalam bentuk flowchart, 
diagram alir, dapat disertai gambar secukupnya, kemudian
diunggah dalam bentuk pdf.

GAMBARAN IPTEK YANG 
DITRANSFER 



Disertai narasi 500 kata
Inovasi Teknologi Tepat Guna Teknologi tepat guna merupakan

teknologi yang dirancang dan dikembangkan berdasarkan pada

aspek-aspek lingkungan, sosial, budaya, ekonomi, dan etika

masyarakat pengguna. Hemat sumber daya, minim dampak polutif,

mudah penggunaan dan perawatannya merupakan bagian yang

menjadi perhatian. Karya rekayasa inovatif dibuat untuk

mempermudah dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam

pembuatan produk, di antaranya berupa produk pengolahan hasil

pertanian, perkebunan, perikanan, limbah perkebunan yang semua

itu merupakan bagian solusi guna berproduksi.

Manfaat Produk Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna: 1.

keberadaan karya rekayasa teknologi tepat guna memberikan

manfaat bagi kesejahteraan masyarakat yang menggunakannya. 2.

Solusi bagi peningkatan produktifitas dan efektifitas dalam

menjalankan produksi usaha rumahan (home industry), industri

kecil dan menengah (IKM). 3. Memberikan kemudahan,

meningkatkan kualitas dan jumlah dalam berproduksi. 4. Memacu

kreatifitas dan inovatif pembuatnya untuk terus berkarya mencapai

optimal. 5. Terciptanya lapangan pekerjaan untuk mewujudkan
karya inovasi.

CONTOH
GAMBARAN IPTEK YANG DITRANSFER
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5. Adanya jejaring kerja sama perguruan tinggi dengan lembaga
mitra kerja sama untuk meningkatkan kapasitas pembiayaan
kegiatan pemberdayaan masyarakat akan memberikan nilai
tambah.
6. Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
umum, masyarakat yang bergerak dalam bidang ekonomi (IRT,
UKM/UMKM, kelompok usaha lainnya) dengan tema utama
mengenai ketahanan pangan, kemandirian kesehatan, energi
baru terbarukan, serta kemandirian ekonomi; dan
7. Membangun ekosistem Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) dan memfasilitasi pencapaian indikator kinerja utama
(IKU).
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• Mendorong Kolaborasi Lintas Sektor: Program ini bertujuan memperkuat sinergi antara tiga pilar utama:

perguruan tinggi sebagai pusat inovasi, mitra sasaran (komunitas seni) sebagai subjek pemberdayaan, dan

pemerintah daerah sebagai pemangku kebijakan, untuk bersama-sama mengembangkan potensi seni

budaya lokal.

• Memperluas Jaringan Akademik: Menciptakan dan memperluas jejaring kolaborasi yang lebih solid antar

perguruan tinggi di seluruh nusantara, khususnya dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat yang berbasis pada seni.

• Meningkatkan Pemanfaatan Karya Seni: Mendorong agar karya-karya seni unggulan yang lahir dari rahim

perguruan tinggi tidak berhenti di ruang-ruang akademik, tetapi dapat dimanfaatkan secara lebih luas dan

relevan oleh masyarakat.

• Memperkuat Interaksi Sosial dan Budaya: Menjadikan medium seni sebagai alat untuk mempererat ikatan

sosial dan kebudayaan di tengah masyarakat melalui berbagai pendekatan yang aplikatif, kontekstual, dan

partisipatif.

• Meningkatkan Kapasitas Komunitas Seni: Memberdayakan kelompok-kelompok seni di masyarakat agar

menjadi lebih produktif, inovatif, dan memiliki daya saing yang tinggi, baik dari segi kualitas artistik karya

maupun dari aspek manajemen organisasi.

• Mengembangkan dan Melestarikan Seni Daerah: Melakukan revitalisasi sekaligus pelestarian berbagai

bentuk kesenian dan kebudayaan daerah melalui program pemberdayaan komunitas yang terstruktur,

terukur, dan berkelanjutan.

TUJUAN DAN MANFAAT PISN 2026



Tim Pelaksana
Berasal dari perguruan tinggi, Tim Pelaksana adalah motor penggerak utama program. Tanggung

jawab mereka mencakup keseluruhan siklus program, mulai dari perancangan hingga pelaporan akhir.

Tugas-tugas utamanya meliputi:

• Menerapkan dan mengembangkan teknologi serta inovasi seni yang relevan dalam konteks

pemberdayaan masyarakat.

• Melakukan identifikasi mendalam untuk memahami karakteristik dan permasalahan spesifik yang

dihadapi oleh mitra sasaran.

• Merancang program pemberdayaan yang efektif, kolaboratif, dan berfokus pada penguatan

kelompok seni lokal.

• Menyusun proposal kegiatan yang komprehensif, disertai perencanaan keuangan yang efisien dan

akuntabel.

• Melaksanakan seluruh agenda kegiatan secara kolaboratif bersama mitra sasaran dan mitra

pemerintah.

• Bertanggung jawab penuh atas seluruh pelaksanaan kegiatan hingga penyusunan laporan akhir

kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM).



Mitra Sasaran

Mitra sasaran adalah kelompok masyarakat yang aktif berkecimpung di bidang seni dan menjadi fokus

utama dari program pemberdayaan ini. Mereka adalah subjek sekaligus penerima manfaat langsung dari

kegiatan PISN. Kriteria mitra sasaran mencakup berbagai kelompok, seperti kelompok seni pertunjukan

(musik, teater), seni rupa (lukis, patung), kriya/kerajinan (batik, keramik), dan seni media (film, fotografi).

Mitra Pemerintah

Keterlibatan mitra pemerintah, seperti pemerintah desa, kelurahan, atau desa adat, memegang peranan

krusial dalam memberikan dukungan dan legitimasi. Peran mereka adalah menaungi dan mendukung

kelompok seni yang menjadi mitra, memastikan program dapat berjalan dengan lancar, serta membantu

menjaga keberlanjutan program di wilayah mereka pasca-intervensi.

Mitra Kerja Sama

PISN juga sangat mendorong adanya kolaborasi dengan mitra kerja sama lainnya, seperti dunia 

usaha/industri, BUMN/BUMD, atau lembaga swadaya masyarakat. Meskipun bersifat tidak wajib, 

kehadiran mitra kerja sama akan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi keberhasilan

program. Kolaborasi ini bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan pemberdayaan, baik melalui

keterlibatan langsung maupun melalui kontribusi pendanaan, demi menciptakan ekosistem masyarakat

yang lebih adaptif terhadap inovasi

Tim MITRA



Ketentuan Umum Program
• Durasi dan Pendanaan: Program ini bersifat tahun tunggal dengan durasi pelaksanaan

maksimal enam bulan dalam tahun anggaran yang sama. Usulan dana yang diajukan ke

DPPM adalah maksimal Rp 80.000.000,00.

• Alokasi Anggaran untuk Mitra: Minimal 50% dari total anggaran yang diajukan wajib

diinvestasikan secara langsung kepada mitra sasaran dalam bentuk belanja komponen

pendukung untuk pengembangan dan inovasi seni.

• Batas Usulan: Setiap dosen hanya diperkenankan mengajukan maksimal satu usulan

PISN sebagai ketua dan satu usulan sebagai anggota, atau dua usulan sebagai anggota

dalam tahun berjalan yang sama.

• Kunjungan Lokasi Wajib: Sebelum mengajukan proposal, Tim Pelaksana diwajibkan

melakukan kunjungan langsung ke lokasi mitra sasaran. Hal ini bertujuan untuk

memastikan pemahaman yang mendalam tentang kondisi, potensi, dan kebutuhan riil mitra.

• Keterlibatan Mahasiswa: Setiap tim pengusul wajib melibatkan minimal 3 (tiga) orang

mahasiswa yang memiliki Nomor Induk Mahasiswa Nasional (NIM) dan berstatus aktif di

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI).



Kriteria Tim Pelaksana
• Ketua Tim: Harus merupakan dosen tetap di perguruan tinggi di bawah naungan

Kementerian, memiliki NIDN/NIDK, dan tidak sedang dalam status tugas belajar. Ketua tim

disyaratkan memiliki SINTA Score Overall minimal 25 dengan jabatan fungsional minimal

Asisten Ahli, serta rekam jejak keilmuan yang relevan dengan tema yang diusulkan.

• Anggota Tim: Tim pelaksana berjumlah maksimal 4 orang (satu ketua dan 2-3 anggota),

dengan minimal dua anggota berasal dari perguruan tinggi yang sama dengan

ketua. Anggota tim juga harus memenuhi syarat SINTA Score Overall minimal 25. Sangat

dianjurkan tim berasal dari rumpun ilmu yang multidisiplin untuk memperkaya pendekatan.

• Larangan Afiliasi: Tim pelaksana (baik ketua maupun anggota) dilarang keras memiliki

afiliasi atau hubungan kekeluargaan dengan pihak mitra sasaran maupun mitra

pemerintah desa untuk menjaga objektivitas dan profesionalisme.



Kriteria Mitra Sasaran
• Bentuk dan Ukuran: Mitra harus merupakan kelompok masyarakat yang aktif bergerak di

bidang seni, desain, atau media, dan terdiri dari minimal 5 orang anggota termasuk

pimpinan atau pemilik kelompok.

Jarak Lokasi: Jarak lokasi mitra sasaran dari perguruan tinggi tim pelaksana

adalah maksimal 200 km. Jika melebihi jarak tersebut, tim pengusul wajib menyertakan

surat pernyataan kesediaan sharing dana dari pihak lain (pemerintah/swasta) untuk
menutupi biaya perjalanan



Luaran Wajib
Peningkatan Keberdayaan Mitra: Terjadinya peningkatan level keberdayaan mitra sasaran yang dapat

dibuktikan secara kualitatif dan kuantitatif. Peningkatan ini harus mencakup minimal dua sub-aspek

dari kategori sosial-kemasyarakatan dan satu sub-aspek dari kategori

produksi/manajemen/pemasaran.

Produk Inovasi Seni: Menghasilkan minimal satu jenis produk inovasi seni atau pengembangan

produk budaya yang siap untuk dihilirisasi atau dimanfaatkan secara langsung oleh

masyarakat. Produk ini bisa berupa karya cipta seni, desain, atau media.

Luaran Tambahan
Selain luaran wajib, tim pelaksana juga diharapkan menghasilkan salah satu dari luaran tambahan

berikut:

• Artikel ilmiah populer atau berita yang dipublikasikan di media massa (koran, majalah, atau media

daring).

• Karya audiovisual dalam bentuk video.

• Karya visual dalam bentuk poster.



Komponen Biaya yang Diperbolehkan
Peralatan dan Inovasi Seni (Minimal 50%): Ini adalah komponen anggaran terbesar yang dialokasikan

sepenuhnya untuk kebutuhan mitra sasaran. Komponen ini mencakup pembelian bahan, alat

produksi, atau elemen lain yang secara langsung mendukung proses inovasi dan penciptaan karya

seni di tingkat mitra.

Biaya Pelatihan (Maksimal 15%): Anggaran ini digunakan untuk penyelenggaraan kegiatan peningkatan

kapasitas mitra, seperti workshop, sosialisasi, atau pelatihan teknis. Biaya ini dapat mencakup

konsumsi dan ATK, namun pelaksanaannya diutamakan menggunakan fasilitas yang dimiliki mitra

atau pemerintah setempat.

Biaya Perjalanan Dalam Negeri (Maksimal 20%): Mencakup biaya transportasi dan akomodasi bagi tim

pelaksana (dosen dan mahasiswa) saat melakukan kunjungan kerja, pendampingan, atau kegiatan

lain di lokasi mitra sasaran.

Upah dan Jasa (Maksimal 10%): Komponen ini dialokasikan untuk honorarium narasumber ahli atau

upah bagi tenaga kerja lapangan non-akademis. Penting untuk dicatat, anggaran ini tidak

diperuntukkan bagi tim pelaksana (dosen dan mahasiswa), mitra sasaran, atau mitra pemerintah.

Biaya Lainnya (Maksimal 5%): Digunakan untuk mendukung pembiayaan luaran tambahan, seperti

biaya publikasi artikel di media massa, produksi video, atau pencetakan poster.
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Seleksi Administrasi
Perlu pencermatan kelengkapan semua dokumen yang ada dalam
proposal agar dapat lolos administrasi

Penentuan skema dan fokus
Perlu dipelajari skema yang sesuai dengan latar belakang
pengusul dan fokus yang terkait

Seleksi Substansi
Pelajari dengan baik panduan Bima dan ikuti semua petunjuk penulisan
substansi yang diminta

Luaran
Cermati luaran yang dijanjikan, keterlibatan mahasiswa
dalam MBKM, pembagian tugas dalam tim

Anggaran dan Investasi mitra
Perhatian kesesuaian anggaran dan jumlah
investasi yang diberikan pada mitra

Catatan
akhir





HP/ Email: 

HP/ WA:  08124982150, 

didiknemadic@gmail.com




